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INTISARI 

 

 Penelitian ini penulis mengambil Abu Ampas Tebu dan Abu Cangkang 

Sawit sebagai bahan tambah pada campuran beton, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan menggunakan Abu Ampas Tebu danAbu 

Cangkang Sawit terhadap kuat tekan beton K-300. 

 Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 

15x15x15. Jumlah Keseluruhan benda uji pada penelitian ini sebanyak 30 sample, 

masing-masing 5 sample benda uji pada 6 kondisi yaitu beton normal, beton normal 

+ abu ampas tebu 5%, beton normal + abu ampas tebu 5%+ abu cangkang sawit 

2,5%, beton normal +abu ampas tebu 5%+ abu cangkang sawit 5%, beton normal 

+abu ampas tebu 5% + abu cangkang sawit7,5%, beton normal+ abu ampas tebu 

5%+ abu cangkang sawit 10%. 

 Setelah dilakukan uji kuat tekan beton, maka kuat tekan beton karakteristik 

pada umur 28 hari dengan kondisi normal sebesar 310,04 kg/cm2, dan nilai kuat 

tekan karakteristik optimum terdapat di beton normal+Abu Ampas Tebu 5%+ Abu 

Cangkang Sawit 5% sebesar 316,06 kg/cm2. Hasil tersebut melebihi nilai kuat tekan 

karakteristik beton normal dan menunjukan bahwa Abu Ampas Tebu dan Abu 

Cangkang Sawit meningkatkan kuat tekanbeton. 

 

KATA KUNCI: Campuran Beton K-300,Abu Ampas Tebu dan  Abu Cangkang 

Sawit sebagai bahan tambah, Analisa kuat tekan beton.  
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ABSTRACT 

 

In this research sugarcane ash and palm shell ash are used as added 

ingredients in the concrete mixture. This research aims to determine the effect of 

the addition of using sugarcane ash bagasse and oil palm ash to the compressive 

strength of K-300 concrete. 

  This research uses a cube shaped test object with a size of 

15cmx15cmx15cm kg/cm2. The total number of test specimens in this study are 30 

samples, each 5 samples of specimens under 6 conditions namely normal concrete, 

normal concrete + 5% bagasse ash, normal concrete + 5% bagasse ash + 2.5% 

palm shell ash , normal concrete + bagasse ash 5% + palm shell ash 5%, normal 

concrete + bagasse ash 5% + palm shell ash 7.5%, normal concrete + bagasse ash 

5% + palm shell ash 10%.  

 After the concrete compressive strength test is performed, the characteristic 

concrete compressive strength at 28 days with normal conditions is 310.04 kg / cm2, 

and the optimum compressive strength value is found in normal concrete + 

sugarcane ash 5% + oil palm shell ash 5% by 316.06 kg / cm2. These results exceed 

the compressive strength values of normal concrete and show that the bagasse ash 

and palm shell ash increase the compressive strength of concrete. 

 

Keywords : Mixture of Concrete K-300, Bagasse ash and oil palm shell ash as 

added material, Analysis of concrete compressive strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia bisa menghasilkan limbah ampas tebu sebesar 10,2 juta ton per 

tahun. Jumlah tersebut sangat besar dan sangat disayangkan jika tidak 

dimanfaatkan, limbah ampas tebu yang memiliki silika yang tinggi dengan cara 

membakar ampas tebu kedalam tungku perebusan ampas tebu atau biasa yang di 

sebut dengan boiler dan menghasilkan abu ampas tebu bersilika tinggi. 

Indonesi merupakan salah satu negara penghasil sawit terbesar di dunia. 

Perkembangan sawit yang pesat berdampak pada perkembangan cangkang sawit. 

Cangkang Sawit memiliki kadar silika yang tingga dengan cara membakar 

cangkang sawit kedalam tungku perebusan cangkang sawit dan menghasilkan abu 

cangkang sawit dengan kadar silika tinggi. 

Dari kedua bahan tesebut dapat di gunakan sebagai bahan tambah atau 

bahan campuran pada beton yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas pada mutu 

beton sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian pertama, David (11 2015 031) tentang, 

Pengaruh penambahan fly ash dan abu cangkang kelapa sawit terhadap kuat tekan 

beton k-300, beton normal dengan penambahan fly ash 10% + abu cangkang kelapa 

sawit 8 %  mendapatkan nilai optimum sebesar 346,02 kg/Cm2 . 

 Hasil penelitian kedua , Stevan A.T.M Rajagukguk , tentang, Pengaruh 

Abu Ampas Tebu Sebagai Bahan Tambah Semen Terhadap Sifat-Sifat Mekanik 

Beton Dengan Menggunakan Pasir Siantar. Berdasarkan analisa data dari hasil 
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pengujian, didapatkan  hasil penelitian dengan variasi abu ampas tebu 5% dengan 

nilai rata-rata kuat tekan beton sebesar 26,76 MPa . 

 Berdasarkan uraian diatas penulis ingin meneliti bagaimana pengaruh 

penambahan abu ampas tebu dan abu cangkang sawit terhadap kuat tekan beton k-

300 dan Beton normal+ Abu ampas tebu 5% + abu cangkang sawit dengan variasi 

0%, 2.5%, 5%, 7.5%, dan 10% pada umur 28 hari dengan judul “Pengaruh 

Penambahan Abu Ampas Tebu dan Abu Cangkang Sawit Terhadap Kuat 

Tekan Beton” 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan abu ampas tebu dan abu cangkang sawit terhadap kuat tekan beton 

pada umur 28 hari.  

Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan limbah abu ampas tebu dan 

abu cangkang sawit sebagai bahan tambahan campuran beton untuk mengetahui 

pengaruh penambahan abu ampas Tebu dan abu cangkang sawit  terhadap kuat 

tekan beton dan mengetahui kadar optimum dari penambahan abu Ampas Tebu dan 

abu Cangkang Sawit pada campuran beton. 

1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh  penambahan abu ampas tebu dan abu 

cangkang sawit kedalam campuran beton normal terhadap kuat tekan 

beton pada umur 28 hari ? 
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2. Berapakah kadar optimum abu ampas tebu dan abu cangkang sawit 

yang ditambahkan guna mencapai kuat tekan maksimum? 

1.4. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh kuat 

tekan beton Fc 24,9Mpa yang dihasilkan dari persentase penambahan abu ampas 

tebu dan abu cangkang sawit, untuk mengarahkan dan mendapatkan hasil-hasil 

yang diharapkan maka digunakan batasan – batasan  masalah sebagai berikut : 

Benda uji dibuat berbentuk kubus dengan dimensi 15 x 15 x 15 cm untuk uji kuat 

tekan beton, Pada penelitian ini variasi penambahan abu ampas tebu diambil 5% , 

dan abu cangkang sawit ( 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%) dari normal terhadap kuat 

tekan beton. Masing – masing sampel diambil 5 benda uji yang jumlah 

keseluruhannya 30 buah benda uji. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 

28 hari, bahan tambah yang digunakan adalah abu ampas tebu dan abu cangkang 

sawit yang diambil dari pabrik pengolahan tebu dan  pabrik cangkang sawit yang 

dibakar terlebih dahulu di tungku pembakaran atau yang disebut boiler. 
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